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Abstrak 

 

Rabies adalah infeksi virus akut yang menyerang sistem 

saraf pusat manusia dan mamalia. Rabies sangat 

berbahaya karena dapat menyebabkan kematian bagi 

hewan yang menderita penyakit rabies dan juga manusia 

yang digigit hewan yang menderita penyakit rabies. 

Umumnya pemilik anjing tidak mengetahui penyakit 

yang menimpa hewan peliharaannya, terutama rabies, 

dikarenakan kurangnya pengetahuan pemilik tentang 

penyakit rabies tersebut, keterbatasan dokter ahli hewan 

ataupun keterbatasan biaya. Oleh karena itu sistem 

pakar dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

mengatasi kendala tersebut.  

Sistem pakar adalah sistem yang menggunakan 

pengetahuan manusia dan dipindahkan ke dalam 

komputer untuk menyelesaikan masalah dimana 

keahlian manusia biasanya diperlukan. Mesin inferensi 

yang digunakan dalam sistem pakar ini adalah metode 

forward chaining. 

Dengan menggunakan sistem pakar Forward Chaining, 

jenis penyakit rabies dapat diketahui berdasarkan 

gejala-gejala yang terlihat pada anjing dan. Selain itu 

akan ditampilkan solusi dalam menghadapi hewan yang 

menderita penyakit tersebut.  

Kata kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Rabies 

pada Anjing. 

1. Pendahuluan 

Rabies adalah penyakit zoonosis yang disebabkan oleh 

virus RNA dari genus Lyssavirus, famili Rhabdoviridae, 

virus berbentuk seperti peluru yang bersifat neurotropis, 

menular dan sangat ganas. Reservoir utama rabies adalah 

anjing domestik. Sebagian besar kasus (98%) disebabkan 

oleh gigitan anjing, sedangkan sisanya oleh hewan lain 

seperti monyet dan kucing. Rabies adalah infeksi virus 

akut yang menyerang sistem saraf pusat manusia dan 

mamalia. Penyakit ini sangat ditakuti karena 

prognosisnya sangat buruk. Pada pasien yang tidak 

divaksinasi, kematian mencapai 100% [1]. 

Rabies menyebabkan kematian pada anjing yang 

mengidap penyakit tersebut, juga pada manusia yang 

terkena gigitan anjing yang menderita rabies. Anjing 

merupakan salah satu hewan peliharaan manusia yang 

digemari karena kesetiaannya dan keberadaannya yang 

bermanfaat untuk menjaga rumah, kantor ataupun 

sekolah. Anjing juga dimanfaatkan kepolisian karena 

indra penciumannya yang sangat peka dalam mengenali 

jejak pelaku kejahatan ataupun bahan aditif seperti 

narkoba. Umumnya pemilik anjing tidak mengetahui 

penyakit yang menimpa hewan peliharaannya, terutama 

rabies, dikarenakan kurangnya pengetahuan pemilik 

tentang penyakit rabies tersebut, serta keterbatasan 

adanya dokter ahli hewan ataupun keterbatasan biaya. 

Dalam Yulianti dan Ayub [2], Giarratano menyatakan 

bahwa sistem pakar merupakan perangkat lunak 

komputer yang dibangun untuk memodelkan 

kemampuan seorang pakar manusia dalam pemecahan 

suatu masalah. Sistem pakar telah banyak digunakan 

untuk mendiagnosa penyakit. Yulianti dan Ayub 

menggunakan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

umum pada anjing. Ada 16 penyakit yang digunakan 

sebagai output dalam penelitian Yulainti dan Ayub. 

Pada penelitian ini dibangun aplikasi sistem pakar 

berbasis web dengan menggunakan metode Forward 

Chaining untuk mendiagnosa penyakit rabies pada 

anjing. Aplikasi ini akan memberikan informasi kepada 

pengguna berupa kemungkinan jenis rabies yang diderita 

peliharaannya berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh 

anjing tersebut dan penanganan awal bagi anjing yang 

menderita penyakit rabies. 

Sistem pakar dibuat hanya dalam domain pengetahuan 

tertentu untuk suatu kepakaran tertentu yang mendekati 

kemampuan manusia di salah satu bidang saja [3]. 

Sistem pakar adalah sistem yang menggunakan 

pengetahuan manusia dan dipindahkan ke dalam 

komputer untuk menyelesaikan masalah dimana keahlian 

manusia biasanya diperlukan [4]. 

Tiga komponen utama dalam sistem pakar adalah basis 

pengetahuan, mesin inferensi dan antarmuka pengguna. 

Basis pengetahuan mengandung pengetahuan relevan 

yang dibutukan untuk pemahaman, formulasi dan 

penyelesaian masalah. Basis pengetahuan terdiri dari dua 

elemen dasar yaitu fakta (situasi masalah dan area 

masalah) dan aturan yang menggunakan pengetahuan 

secara langsung untuk pemecahan masalah yang spesifik 

dalam domain tertentu. 
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Mesin inferensi merupakan otak dari sistem pakar, yang 

dikenal sebagai struktur control atau penerjemah aturan. 

Mesin inferensi adalah dasar dari program komputer 

yang menyediakan metode untuk pertimbangan 

informasi dalam basis pengetahuan, dalam blackboard 

dan juga untuk merumuskan kesimpulan. 

 

Antarmuka pengguna digunakan untuk menghubungkan 

pengguna dengan komputer. Tampilan antarmuka 

pengguna dibuat semudah mungkin dipahami oleh 

pengguna. Biasanya terdapat petunjuk penggunaan 

sistem dan menu berupa gambar atau grafik yang 

memudahkan pengguna untuk menjalankan sistem 

komputer. 

 

Forward Chaining merupakan salah satu pendekatan 

dari mesin inferensi. Forward chaining memeriksa 

bagian IF terlebih dahulu. Setelah semua kondisi IF 

ditemukan, aturan akan dipilih untuk mendapatkan 

kesimpulan. Jika kesimpulan berasal dari keadaan 

pertama tidak selesai, maka akan digunakan fakta baru 

untuk dibandingkan dengan kondisi IF dari aturan 

lainnya untuk menemukan kesimpulan. Proses terus 

berjalan sampai kesimpulan akhir dicapai. Gambar 1 

merupakan diagram forward chaining. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Forward Chaining 

 

Penelitian tentang penyakit mata pada manusia dengan 

melakukan implementasi sistem pakar menggunakan 

metode Forward Chaining, data yang digunakan sebagai 

input yaitu 34 data gejala penyakit mata. Output berupa 

12 jenis penyakit mata yang mungkin diderita oleh 

pengguna sistem. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sistem pakar dengan metode penelusuran maju (Forward 

Chaining) mampu mengenali jenis penyakit mata pada 

manusia.Sistem pakar mampu membantu pasien maupun 

dokter dalam menyediakan sistem pendukung keputusan 

dalam mendiagnosa penyakit mata pada manusia [5]. 

 

Pada penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan 

agar penelitian lebih terarah adalah : 

1. Identifikasi masalah yang berpusat pada diagnosa 

penyakit rabies pada anjing.  

2. Studi literatur dengan membaca jurnal-jurnal yang 

terkait dengan rabies, sistem pakar dan Forward  

Chaining. 

3.  Pengambilan data yang berupa data basis 

pengetahuan yang dimiliki oleh dokter spesialis hewan 

di dinas peternakan Kalimantan Barat. 

4.  Membangun sistem pakar menggunakan metode 

Forward Chaining berbasis web dengan menggunakan 

PHP. 

2. Pembahasan 

Pada tahap perancangan, data yang digunakan sebagai 

data masukan sistem yaitu 28 gejala yang terlihat pada 

anjing. Gejala ini didapat dari dokter penyakit hewan. 

Gejala akan dipilih oleh user dengan melakukan 

checkbox pada interface gejala. Rancangan alir proses 

diagnosa dapat dilihat pada gambar 1.  

 

Gambar 1. Rancangan alir proses diagnosa 

 

Gambar 2 merupakan gambaran 4 tahapan kegiatan 

dalam use case diagram user yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu :  

1. Melihat deskripsi sistem pakar penyakit rabies.  

2. Melihat isi home 

3. Melakukan Test 

4. Melihat isi tindakan 

 

 
Gambar 2. Use case diagram user 
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Pilihan checkbox gejala terlihat pada tabel 1. Data 

gejala-gejala tersebut didapatkan dari Dokter hewan di 

Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Barat.  

Tabel 1. Data Gejala 

Kode Gejala 

G1 Gelisah 

G2 Tidak dapat tidur 

G3 Refleks keaktifan meningkat. 

G4 Temperatur meningkat sedikit 

G5 Bersikap tidak normal 

G6 Bersembunyi di tempat yang gelap 

G7 Anoreksia (kehilangan nafsu makan) 

G8 
Hipersalivasi (mengeluarkan air liur yang 

berlebihan) 

G9 Gonggongannya berubah 

G10 Seringkali menyerang anjing dan hewan lain 

G11 Agresif 

G12 
Cenderung mengigit barang hewan manusia 

termasuk pemiliknya sendiri 

G13 Mengigit dirinya sendiri 

G14 
Hewan cenderung meninggalkan rumah dan lari 

jauh 

G15 Menyukai tempat dingin 

G16 Air liur keluar terus menerus 

G17 Kejang-kejang. 

G18 Lumpuh. 

G19 Tidak dapat menelan. 

G20 Menyukai tempat gelap. 

G21 Mulut terbuka. 

G22 Ekor jatuh. 

G23 Lidah keluar. 

G24 Saliva (air liur) berhamburan. 

G25 
Konvulsi (gerakan otot mendadak dan serentak 

yang tidak bisa dikendalikan oleh tubuh). 

G26 Bulu berhamburan. 

G27 Inkoordinasi otot. 

G28 Kelumpuhan 

 

Proses keluaran menghasilkan keluaran berupa jenis 

penyakit rabies pada anjing. Jenis penyakit yang 

digunakan dalam penelitian ini terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Penyakit 

Kode Nama Penyakit 

P1 Bukan Rabies  

P2 Rabies stadium  permulaan (inkubasi) 

P3 Rabies ganas (Eksitasi) 

P4 Rabies diam (dumb rabies) 

P5 Rabies kelumpuhan (Paralisa) 

 

Setelah data gejala dan data penyakit didapat, 

selanjutnya dibuat aturan yang di tulis dalam bentuk IF-

THEN. Aturan dibuat berdasarkan tabel keputusan dari 

pakar dengan melihat hubungan antara gejala-gejala 

yang terlihat pada anjing dengan penyakit yang timbul 

berdasarkan gejala tersebut. Tabel 3 merupakan tabel 

keputusan diagnosa penyakit rabies pada anjing. Dalam 

pembentukan aturan, digunakan operator or dan and 

untuk menghubungkan gejala satu dengan gejala lainnya 

 

Tabel 3.  Tabel Keputusan diagnosa penyakit rabies 

pada anjing 

Gejala 
Penyakit 

P1 P2 P3 P4 P5 

G1 

 

* * * 

 G2 

 

* 

   G3 

 

* * 

  G4 

 

* 

 

* 

 G5 * * 

   G6 

 

* * * 

 G7 * * 

   G8 

  

* * 

 G9 

  

* 

  G10 

  

* 

  G11 

 

* * * * 

G12 

  

* 

  G13 

  

* 

 

* 

G14 

  

* 

  G15 

 

* * * 

 G16 

 

* 

 

* 

 G17 

   

* 

 G18 

   

* * 

G19 

   

* 

 G20 * 

  

* 

 G21 * 

  

* 

 G22 

 

* 

 

* * 

G23 

    

* 

G24 * 

   

* 

G25 

    

* 

G26 

    

* 

G27 

    

* 

G28 

 

* 

 

* * 

 

 

 

Gambar 3. Menu Sistem Pakar Penyakit Rabies 
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Sistem pakar diagnosa penyakit rabies pada anjing 

diimplementasikan dalam bentuk website. Pada web ini 

terdapat 4 menu yang dapat dipilih user yaitu menu 

Sistem Pakar Penyakit Rabies, Home, Test dan 

Tindakan. Gambar 3 merupakan tampilan menu sistem 

pakar penyakit rabies. Pada menu ini dijelaskan apa yang 

dimaksud dengan sistem pakar.  

 

Gambar 4 merupakan menu home pada web. Halaman 

ini berisikan penjelasan tentang penyakit rabies dan cara 

penularannya.  

 

Gambar 4. Menu Home 

 

Gambar 5 merupakan menu test. Halaman ini berisikan 

28 gejala yang bisa di ceklist oleh user. Terdapat juga 

tombol hasil untuk melihat hasil akhir dari proses dengan 

metode Forward Chaining dan tombol bersih untuk 

membersihkan ceklist yang dipilih oleh user. 

 

Ketika tombol hasil di pilih oleh user, sistem akan 

menampilkan hasil diagnosa penyakit rabies berdasarkan 

metode Forward Chaining. Halaman hasil menampilkan 

gejala-gejala yang telah di ceklist oleh user dan 

kemungkinan jenis penyakit rabies yang diderita oleh 

anjing. Pada halaman web terdapat tombol tindak untuk 

melihat tindakan apa yang harus dilakukan pada manusia 

yang digigit anjing dan anjing yang menggigit manusia. 

Tombol tindak akan diarahkan kepada menu tindakan.  

 

Dilakukan pengujian dengan memilih pada menu test 

gejala-gejala yang terlihat pada anjing. Gejala yang 

dipilih adalah gelisah, tidak dapat tidur, refleks keaktifan 

meningkat, temperatur meningkat sedikit, bersikap tidak 

normal, bersembunyi di tempat yang gelap, anoreksia 

(kehilangan nafsu makan). Gejala-gejala tersebut 

merupakan penyakit Rabies Stadium Permulaan 

(Inkubasi). Hasil test dengan menggunakan metode 

forward chaining dapat dilihat pada gambar 6. Dari 

gambar terlihat bahwa hasil dari aplikasi sama dengan 

yang hasil diagnosa dokter herwan. 

 

 

Gambar 5. Menu Test 

 

 

 

 
Gambar 6. Tampilan hasil test forward chaining  

 

Halaman menu tindakan menampilkan tindakan yang 

harus dilakukan pada orang yang digigit oleh anjing dan 

tindakan pada anjing yang menggigit. Gambar 7 

merupakan halaman web untuk menu tindakan. 
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Gambar 7. Menu Tindakan 

3. Kesimpulan 

Dari hasil coba dan evaluasi penelitian ini dapat 

disimpulkan : 

1. Sistem pakar yang dibuat dapat digunakan untuk 

membantu masyarakat dalam mendiagnosa penyakit 

rabies pada anjing peliharaan. 

2. Sistem pakar yang dibuat dapat memberikan 

informasi tata cara penanganan penyakit rabies pada 

anjing dan pada manusia yang terkena gigitan anjing 

pembawa penyakit rabies. 
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